BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil Mempuan
berinkuiri siswa SMA yang ada di kota Bandung dabupaten Bandung
Barat, tanpa adanya perlakuan (menggambarkan koridismampuan
berinkuiri siswa SMA apa adanya). Sehingga metategydigunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif.

Metode deskriptif adalah metode yang digunakan luntu
mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fersoryamg ada, baik
fenomena yang bersifat alamiah, ataupun rekayasasiea (Sukmadinata,
2007). Dalam penelitian deskriptif, peneliti tidakemberikan perlakuan-
perlakuan tertentu terhadap variabel atau meransasgatu yang diharapkan
terjadi pada variabel, tetapi semua kegiatan, kaad&ejadian, aspek,
komponen variabel berjalan seperti itu. Penelitian berkenaan dengan
keadaan atau kejadian-kejadian yang biasa berjebatu-satunya unsur
manipulasi atau perlakuan yang diberikan hanyatatelitian itu sendiri, yang
dilakukan melalui observasi, wawancara, pengedaagket atau studi

dokumentasi.
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B. Prosedur Pendlitian

Adapun tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitransebagai
berikut:

1. a. Tahap pertama yang dilakukan adalah analigsatiir. Pada tahap ini
literatur yang dianalisis adalah tentang inkuinideerbagai sumber, baik
dari buku-buku, internet, jurnal internasional, mao buku-buku
elektronik €-book). Di tahap ini pula, hasil penelitian terdahularlisis
untuk mengetahui apakah telah ada penelitian mangeofil kemampuan
berinkuiri yang dilakukan pada topik yang akanldite
b. Pada tahap pertama pula dilakukan analisis StadsdMata Pelajaran
Kimia SMA/MA. Tujuannya adalah untuk memperoleh i&aj kimia
secara utuh.

2. Pengembangan dan penyempurnaan Rencana Pelakds2eraaelajaran
(RPP). Pada tahap kedua dilakukan pengembangary&mbiasa dibuat
pada umumnya. Hanya bedanya RPP yang dibuat dapngikengan
tahap-tahap inkuiri yang telah disepakati. RPP dengembelajaran
inkuiri ini disertai kegiatan guru dan siswa yangsw®i dengan
karakteristik inkuiri yang juga telah disepakatengembangan RPP ini
berfungsi sebagai acuan dalam mengembangkan irestrupenelitian
berupa tes pada topik pengaruh perubahan konsetdgraadap sistem
kesetimbangan kimia. Serta untuk membandingkan aterigPP yang
dibuat oleh guru. Artinya RPP ini tidak akan digkewa untuk

diimplementasikan. RPP yang dikembangkan selargutiiyalidasi oleh
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ahli. Setelah dilakukan validasi oleh beberapa, aRIPP kemudian
disempurnakan.

. Tahap yang ketiga adalah pengembangan dan penyeaspumstrumen.
Untuk mengetahui kemampuan berinkuiri siswa dartofalaktor yang
mendukung dan menghambat kemampuan berinkuiri siditekukan
pengembangan dan penyempurnaan instrumen. Instryamgndigunakan
disini adalah tes, pedoman wawancara, dan studirdektasi.

. a. Instrumen berupa tes yang telah dikembangketabarkan RPP yang
telah dibuat selanjutnya divalidasi oleh beberdpa &etelah kelayakan
instrumen penelitian divalidasi, dilakukan penyenapan sampai
instrumen penelitian sudah dianggap layak untukirtaggan. Instrumen
berupa tes yang telah diperbaiki berdasarkan \alidali, kemudian
diujicobakan pada siswa yang sebanding dengan lsplejeelitian untuk
mengetahui taraf kesukaran, daya pembeda, darbilighsnya. Setelah
dilakukan analisis mengenai taraf kesukaran, dagsnbeda, dan
reliabilitasnya. Soal yang berdasarkan analisiaf tkesukaran dan daya
pembeda dengan hasil jelek tidak akan digunakaokumengumpulkan
data (adanya tahap perakitan soal). Soal yang akgumakan untuk
mengumpulkan data, tanpa soal yang jelek kemudiahitudg
reliabilitasnya.

b. Untuk pedoman wawancara dan studi dokumentasifumen yang

digunakan berdasarkan hasil persetujuan dari pebibgn
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5. Instrumen vyang telah layak tersebut kemudian digama untuk
mengumpulkan data.
6. Data yang terkumpul pada tahap sebelumnya, dilakakalisis data atau
data-data yang diperoleh ditafsirkan sehingga déipaik kesimpulannya.
7. Menarik kesimpulan berdasarkan data yang telaratisan
C. Subjek pendlitian
Subjek penelitian adalah subjek yang dituju unti&liti oleh peneliti
(Arikunto, 2006). Subjek pada penelitian ini adasdwa-siswi kelas XI dari
beberapa SMA negeri di kota Bandung dan kabupatendihg Barat
berjumlah 214 orang yang telah mempelajari topikgaeuh perubahan
konsentrasi terhadap sistem kesetimbangan kimigilitiniya lima sekolah
sebagai subjek penelitian dikarenakan untuk mehget&ecenderungan
kemampuan berinkuiri siswa SMA dari lima sekolamgalipilih. Berikut
adalah rincian banyaknya siswa dari tiap sekolah.

Tabel 3.1 Rincian Banyaknya Siswa dari Tiap Sekolah

Sekolah Jumlah Siswa

SMA A 45

SMA B 41

SMA C 40

SMA D 43

SMA E 45
Jumlah secara 514

keseluruhan
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D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan yaitu :
1. Tes

Tesadalah alat atau prosedur yang digunakan untuk etangi atau
mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan-aturan yang sudah
ditentukan (Arikunto, 2009). Tes ini bertujuan untmengukur kemampuan
berinkuiri siswa SMA setelah belajar topik pengapdrubahan konsentrasi
terhadap sistem kesetimbangan kimia. Soal-soal yhmgnakan dalam tes
tersebut merupakan soal-soal yang berkaitan denggik pengaruh
perubahan konsentrasi terhadap sistem kesetimb&nmgandan mengandung
aspek berinkuiri. Adapun yang diharapkan dari sagal ini adalah dapat
mewakili setiap kemampuan berinkuiri siswa SMA dd@pat mengukur
sejauh mana kemampuan berinkuiri siswa SMA.
2. Data pendukung

Data yang diperoleh pada penelitian ini berupa demampuan
berinkuiri siswa SMA pada topik pengaruh perubakansentrasi terhadap
sistem kesetimbangan kimia. Untuk mendukung dasabeit maka digunakan
data pendukung berupa wawancara dan studi dokusienféawancara
dilakukan terhadap guru mata pelajaran kimia yataht mengajarkan topik
yang sedang diteliti pada subjek penelitian. Seklamgstudi dokumentasi
dilakukan terhadap RPP yang dibuat oleh gsoal-soal dalam pembelajaran,
soal-soal dalam buku paket, dan soal-soal EBTANBWAS, maupun UN.

Kemungkinan data-data tersebut yang menjadi fasémdukung dan faktor
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penghambat pengembangan kemampuan berinkuiri §80&a Berikut akan
dijelaskan lebih lanjut tentang pedoman wawancarastudi dokumentasi.
a. Pedoman wawancara

Pedoman wawancara adalah daftar pertanyaan yamegcdimakan
diajukan kepada responden (Firman, 2008). Pedonsmmancara digunakan
untuk mengetahui secara langsung pengetahuan gemtang model
pembelajaran inkuiri dan penerapan pembelajararg yiatah dilakukan,
apakah guru tersebut telah menerapkan model pejatagiainkuiri atau
belum.

b.  Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi dilakukan terhadap RPP yang tibleh guru,
soal-soal dalam pembelajaran, soal-soal dalam pd&et, dan soal-soal
EBTANAS, UAS, maupun UN. Dalam studi dokumentasi eneliti
memegangheck-list untuk mencari variabel yang sudah ditentukan. Apabila
terdapat/muncul variabel yang dicari, maka penéiitggal membubuhkan
tandacheck atautally ditempat yang sesuai. Studi dokumentasi terhaddp RP
digunakan untuk memperoleh informasi mengenai p&jdavan yang telah
dilakukan oleh guru, apakah guru tersebut dalambpéajaran topik pengaruh
perubahan konsentrasi terhadap sistem kesetimbangama telah
menerapkan model pembelajaran inkuiri atau tidéta ya, apakah model
pembelajaran tersebut dikembangkan berdasarkak agperi yang ada atau
tidak. Dengan instrumen ini pula aspek-aspek yaiagnati dari sejumlah

objek pengamatan (misalnya indikator-indikator lp&ti mengajar guru atau
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perilaku belajar siswa) dapat dibandingkan deng®&® Rang telah di buat

oleh peneliti (pedoman analisis RPP dapat dilihat Ldmpiran A.3).

Sedangkan studi dokumentasi terhadap soal-soal dmak yang digunakan

dalam pembelajaran, buku-buku paket, EBTANAS, UASaupun UN

digunakan untuk mengetahui apakah soal-soal terse@ah menerapkan

kemampuan berinkuiri atau belum (pedoman analgassoal dapat dilihat di

Lampiran A.4).

E. Teknik Pengumpulan Data

Tahap-tahap yang akan dilakukan dalam teknik pepglan data
sebagai berikut:

1. Data mengenai pengembangan model pembelajaranriippada topik
pengaruh perubahan konsentrasi terhadap sistentirkbaagan kimia
diperoleh dari pengembangan RPP yang dibuat olemelige
Pengembangan RPP ini dilakukan untuk membuktikanhwha
pembelajaran inkuiri dapat dikembangkan pada tppikgaruh perubahan
konsentrasi terhadap sistem kesetimbangan kimia.

2. Untuk mendapatkan data tentang kemampuan berirdigwia pada topik
pengaruh perubahan konsentrasi terhadap sistentirklbaagan kimia
digunakan soal-soal yang dapat mengukur kemampa&ankhiri siswa
berupa tes tertulis.

3. Sebagai data pendukung terhadap kemampuan berirdisvva SMA

diperoleh melalui wawancara terhadap guru, haslisia dari pedoman
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observasi RPP, dan analisis terhadap soal-soabdku-buku paket, soal-
soal dalam pembelajaran, soal EBTANAS, UAS, seitia U
F. Teknik Analisis Data
1. Analisis Hasil Uji Coba Soal
Sebelumnya soal yang akan diujicobakan, divalitedebih dahulu
oleh validator. Validitas di sini hanya menyangkaliditas isi. Sebuah tes
dikatakan memiliki validitas isi apabila mengukujuan khusus tertentu yang
sejajar dengan materi atau isi pelajaran yang itlisver Sehingga validasinya
cukup dilakukan oleh validator saja. Sebelum ddadi soal berjumlah 10,
ternyata setelah dilakukan validasi oleh ahli haaya 8 soal yang dinyatakan
valid. Kemudian, delapan soal yang valid terseblaikdkan uji coba ke 38
siswa SMA kelas XI yang sudah belajar tentang tqukgaruh perubahan
konsentrasi terhadap sistem kesetimbangan kimiaal S@ang telah
diujicobakan, selanjutnya dianalisis. Analisis hagicoba soal ini mencakup
analisis taraf kesukaran (tingkat kemudahan), gmrabeda, dan reliabilitas
soal.
a. Taraf Kesukaran
Taraf kesukaran atau bisa disebut tingkat kemudabatu pokok uji
(dengan lambang P atau F) ialah proporsi (bagiam) keseluruhan siswa
yang menjawab benar pada pokok uji tersebut (Firm2000). Untuk
pembahasan lebih lanjut peneliti menggunakan Instdeaf kesukaran (P).
Menurut Arikunto (2009), soal dikatakan baik apabsioal tersebut

tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. Soahg terlalu mudah tidak
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akan merangsang siswa untuk mempertinggi usaha gadvaenya. Akan
tetapi, apabila soalnya terlalu sukar akan menyebalsiswa menjadi putus
asa dan tidak mempunyai semangat untuk mencobakkgna di luar
jangkauannya. Arikunto juga menjelaskan mengenadiangan yang
menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal. Bilartigesebut disebut
dengan indeks kesukaradifficulty index). Besarnya indeks kesukaran antara
0,00 sampai 1,00. Soal dengan indeks kesukaran m@tunjukkan soal
terlalu sukar, sedangkan indeks kesukaran 1,00 mpgkkan soal terlalu
mudah (Arikunto, 2009).

Untuk mencari taraf kesukaran suatu soal, digunakamus sebagai

berikut:

Di mana:

P = indeks kesukaran

B = banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar

JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes

(Arikunto, 2009:208)

Interpretasi - indeks kesukaran menurut Arikunto @0Gebagai

berikut:



Tabd 3.2 Interpretas Taraf Kesukaran

Taraf Kesukaran

Indeks kesukaran Interpretasi
0.00<P<0.30 Sukar
0.30<P<0.70 Sedang
0.70<P<1.00 Mudah
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Berdasarkan data hasil uji coba pada Lampiran d@dgkeroleh analisis

taraf kesukaran dan interpretasinya sebagai berikut

Tabel 3.3 Hasil Analisis Taraf Kesukaran Butir Soal

No K?_pmppk KS orggﬁk Taraf I .
: Inggl en nterpretas
S0al i enar | salah | benar | salah | emudahan i
1 8 11 2 18 0.26 sukar
2 8 11 4 15 0.32 sedang
3 5 14 2 18 0.18 sukar
4 9 10 4 15 0.34 sedang
5 18 1 9 10 0.71 mudah
6 10 9 3 16 0.34 sedang
7 19 0 3 16 0.58 sedang
8 3 16 2 18 0.13 sukar

Tabel 3.3 di atas menunjukkan bahwa terdapat sedadaf mudah

sebanyak 12.5%, bertaraf sedang sebanyak 50%,eltardd sukar sebanyak

37.5% dari 8 butir soal yang diujicobakan. Soalls@ag dipilih berdasarkan

taraf kesukaran adalah soal nomor 1, 2, 4, 5, 6, flaSoal-soal tersebut

dipilih karena memiliki taraf kesukaran antara mudampai sedang, kecuali

nomor 1 yang memiliki taraf kesukaran dengan tafsgsukar. Nomor 1 ini

tetap dipilih karena taraf kesukarannya mendekégiran sedang. Lain halnya
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dengan soal nomor 3 dan 8 yang dibuang karenfkissakarannya jauh dari
tafsiran sedang.
b. Daya Pembeda

Menurut Arikunto (2009), daya pembeda soal adalamadmpuan
suatu soal untuk membedakan antara siswa yang ip@pelkemampuan
tinggi) dengan siswa yang bodoh (berkemampuan lgnda

Angka yang menunjukkan daya pembeda disebut indisksiminasi,
disingkat D. Sama seperti indeks kesukaran, inddiskriminasi juga
memiliki kisaran antara 0.00 sampai 1.00 (Arikur009).

Untuk mencari daya pembeda, sebelumnya hasil upa cseluruh
peserta tes dikelompokkan menjadi dua kelompokuykelompok pandai
atau kelompok atasifper group) dan kelompok bodoh atau kelompok bawah
(lower group).

Menurut Arikunto (2009) untuk mencari daya pembebigunakan

rumus sebagai berikut:

Di mana:

J = jumlah peserta tes

Ja = jumlah peserta tes kelompok atas

Js = jumlah peserta tes kelompok bawah

Ba = jumlah peserta kelompok atas yang menjawabdsajan benar
Bs = jumlah peserta kelompok bawah yang menjawab deaban

benar
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B
Pa = ]—A = proporsi kelompok atas yang menjawab benar
A

B

Ps :]—B = proporsi kelompok bawah yang menjawab benar
B

Berikut adalah interpretasi indeks diskriminasi:

Tabel 3.4 Interpretas Indeks Diskriminasi

Daya Pembeda
Indeks Diskriminasi Interpretas
0.00<D<0.20 Jelek
0.20<D< 0.40 Cukup
0.40<D< 0.70 Baik
0.70<D< 1.00 Baik sekali

soal yang memiliki nilai D < 0 di buang saja.

D < 0, semuanya tidak baik. Jadi sebaiknya Qutir

Berdasarkan data hasil uji coba pada Lampiran d@dg&roleh analisis

daya pembeda dan interpretasinya sebagai berikut:

Tabel 3.5 Hasil Analisis Daya Pembeda Butir Soal

NoO kel_omp_ok kelompok daya
Soa'l tinggi rendah pembeda interpretasi
benar | salah | benar | salah
1 8 11 2 18 0.31 cukup
2 8 11 4 15 0.21 cukup
3 5 14 2 18 0.1 jelek
4 9 10 4 15 0.26 cukup
5 18 1 9 10 0.48 baik
6 10 9 3 16 0.37 cukup
7 19 0 3 16 0.84 baik sekali
8 3 16 2 18 0.05 jelek
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Hasil analisis daya pembeda pada Tabel 3.5 di at@munjukkan
bahwa terdapat soal yang memiliki daya pembed& gbanyak 25%, yang
memiliki daya pembeda cukup sebanyak 50%, yang hkemaya pembeda
baik dan baik sekali masing-masing sebanyak 12.B&dasarkan hasil
analisis daya pembeda di atas, dapat dipilih saafyakan digunakan untuk
mengumpulkan data. Soal-soal yang dipilih terseblatah soal nomor 1, 2, 4,
5, 6, dan 7. Soal-soal tersebut dipilih karena rikindaya pembeda dengan
tafsiran cukup, baik, dan baik sekali. Sedangkatukugoal yang memiliki
tafsiran daya pembeda jelek, seperti nomor 3 damdak dipilih untuk
mengumpulkan data.

c. Reliabilitas Soal

Setelah dilakukan seleksi soal berdasarkan dayad¢dsndan taraf
kesukaran, selanjutnya dilakukan uji reliabilitaghtidap soal yang memenuhi
kriteria. Reliabilitas adalah ukuran sejauh manatis@lat ukur memberikan
gambaran yang benar-benar dapat dipercaya tenamg@rRpuan seseorang
(bukan palsu). Suatu soal dikatakan memiliki relitsts tinggi jika soal
tersebut dilakukan pengukuran secara berulang-yadg subjek yang sama
dalam kondisi yang sama akan menghasilkan inforngasig sama atau
mendekati sama. Reliabilitas juga sering disebtdjdekonsistensi (keajegan)
(Firman, 2000).

Untuk mengetahui reliabilitas soal pilihan bergantanyak sekali
metode-metode yang dianjurkan. Pada penelitian ikglipeneliti memilih

metode belah dua atagplit half method. Dalam menggunakan metode ini
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pengetes hanya menggunakan sebuah tes dan dikgeobatu kali (Arikunto,
2009). Dalam buku lain disebutkan metode sepertlimamakan juga sebagai
single-test-single-trial method (metode tes tunggal).

Dalam metode belah dua, rumus yang dianjurkan pemmdcam-
macam. Salah satunya adalah rumus yang ditemukan Kuder dan
Richardson yang dikenal dengan K.R 20 (Arikuntd20yaitu

S2 —¥pq

= (==)( 52 )

n—1

Di mana:

ri1 = reliabilitas secara keseluruhan

p = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar

g = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah
(Q=p-1)

¥pqg = jumlah hasil perkalian antara p dan q

n = banyaknya item

S = standar deviasi dari tes (akar dari varians)

Untuk mencari § menggunakan rumus berikut (Arikunto, 2009):

_(zx)?

2
X N

S =
N

Di mana:
S? = varians
X = skor total tiap subjek

N = jumlah subjek pengikut tes



58

Menurut Arikunto, interpretasi dari koefisien kasil (ky) adalah
sebagai berikut (2009):

Tabel 3.6 Interpretasi Reliabilitas Soal

Reliabilitas Soal
Koefisien korelasi (ryy) | interpretas
0.00 <r<0.200 Sangat rendah
0.200 < r < 0.400 rendah
0.400 <r < 0.600 cukup
0.600 <r<0.800 Tinggi
0.800 <r<1.00 Sangat tingg

Berdasarkan pengolahan data pada Lampiran B.3 (TBL®),
diperoleh harga reliabilitas 1) keseluruhan soal yang digunakan untuk
mengumpulkan data sebesar 0.47. Hal tersebut madkam bahwa
reliabilitas soal pilihan berganda yang telah dilagalah cukup.

2. Analisis Data Hasil Penelitian
a. Analisis Data Tes

1) Melakukan penskoran. Satu soal diberi skor 1 leiaap, dan O bila
salah.

2) Mengelompokkan soal-soal ke dalam aspek-aspekkogrinSoal
nomor 1 adalah soal dengan aspek berinkuiri mekgaju
pertanyaan, soal nomor 2 adalah soal dengan aspehkkinri
merumuskan hipotesis, soal nomor 3 adalah soal atemgpek
berinkuiri merancang percobaan, soal nomor 4 adsdahdengan

aspek berinkuiri mengumpulkan data, soal nomor &adwd soal
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dengan aspek berinkuiri interpretasi data, dan isoador 6 adalah
soal dengan aspek berinkuiri menyimpulkan.

3) Menjumlahkan jawaban siswa yang benar untuk tiainya.

4) Mempersentasekan jawaban siswa yang benar sebatjkator
banyaknya siswa yang memiliki aspek-aspek berinkd@ngan
menggunakan rumus:

jumlah siswa yang menjawab benar
Persentase (%)= . ——— X 100%
jumlah seluruh siswa yang mengikuti tes

Berdasarkan tafsiran yang dikemukakan oleh Koemtjagrat
(Fitriana, 2005), presentase tersebut kemudiarfsdkan seperti Tabel 3.7
berikut.

Tabel 3.7 Tafsiran Presentase data

% Tafsiran
0-1 Tidak Ada
1-25 Sebagian Kecil
26 — 49 Hampir Separuhnyal
50 Separuhnya
51-75 Sebagian Besar
76 — 99 Hampir Seluruhnya
100 Seluruhnya

b. Analisis Data Non tes (Studi Dokumentasi dan Waweaic
1) Wawancara
Melakukan wawancara pada guru yang mengajarkank top
pengaruh perubahan konsentrasi terhadap sistentilibaagan
kimia pada kelas yang diteliti. Hasil wawancaraherfungsi untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman guru terhadap| mode

pembelajaran inkuiri dan untuk mengetahui pembelajayang
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telah dilakukan, apakah sudah menggunakan modebgiajaran

inkuiri atau belum.

Studi Dokumentasi

a) Melakukan analisis RPP yang dibuat oleh guru dengaa
mencari variabel-variabel yang telah ditentukanukindi
analisis menggunakan instrumen analisis RPP (Lam@3).

b) Analisis RPP ini dilakukan untuk mengetahui apalkgliu
telah menerapkan model inkuiri dalam pembelajaeatapgopik
pengaruh perubahan konsentrasi terhadap  sistem
kesetimbangan kimia.

c) Melakukan analisis terhadap soal-soal dalam bulaurlpaket
yang biasa digunakan, soal-soal dalam pembelajdieam soal
EBTANAS, UAS, maupun UN. Tujuannya adalah untuk
mengetahui soal-soal tersebut telah mencerminkaguker

kemampuan berinkuiri atau belum.
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G. Alur Penditian

Analisis Literatur Inkuiri dan Hasil Penelitian
yang Relevanifkuiri dan topik pengaruh
Analisis Standar Isi Mata Pelajaral perubahan konsentrasi terhadap sistem
Kimia SMA/MA "? kesetimbangan kimia)

|

Pengembangan dan Validasi
Penyempurnaan RPP~~ "7 "7 Ahli
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